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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Untuk mengetahui seperti apa prosedur pembelajaran dengan menggunakan metode STAD dan TGT. 2. Untuk mengetahui seperti apa hasil belajar siswa dengan diterapkannya metode STAD san TGT dan sebelum diterapkannya metode  STAD san TGT. 3. Adakah berbedaan hasil belajar siswa dan metode yang signifikan dalam mempengaruhi hasil belajar ketika menggunakan metode TGT dan STAD.Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Bego dengan sampel sebanyak 20 rang yang diambil dari kelas V A dan VB. Pengamblan sampel dilakukan dengan cara random. Variabel independen yang ada dalam penelitian ini adalah Metode Kooperatif dengan menggukan STAD dan TGT. sedangkan variabel dependennya yaitu hasil belajar siswa dan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. Metode analisa yang digunakan penelitian ini adalah Untuk menjawab ketiga permasalahan tersebut, pertama menjawab pada rumusan masalah yang pertama yaitu secara deskriptif untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan 2 metode yaitu metode metode STAD dan TGT. Untuk menjawab rumusan masalah yang ke dua dengan analisis compare means yang dilanjutkan dengan analisa uji T untuk mengetahui ada atau tidaknya nilai yang signifikan. Dan untuk menjawab rumusan masalah yang ke tiga, mengetahui adakah perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan metode STAD dan TGT dan yang sudah menggunakan metode STAD dan TGT dengan menggunakan regresi.Dan yang ketiga untuk mengetahui metode mana yang yang paling signifikan dalam mempengaruhi hasil belajar. Hasil analisis compare mean untuk rata-rata hasil belajar IPA ketika menggunakn Metode TGT sebesar 59,73% dan yang menggunakan STAD sebesar 86,33%, dan rata-rata evaluasi berdasarkan cenderung kearah metode STAD. Dengan adanya metode TGT dan STAD dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada bab pembentukan tanah pada mata pelajaran IPA akan lebih tinggi sebesar 86,33% dengan menggunakan STAD dan hasil belajar siswa cenderung rendah dengan TGT sebesar 59,73%.
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PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar merupakan proses edukatif yang bertujuan membawa peserta didik pada dunia baru yang belum pernah dialami sebelumnya.[footnoteRef:2] Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dalam Sistem Pendidikan Nasional disebutkan, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk watak seta beradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.[footnoteRef:3]Diharapkan pendidikan bisa menjadi kreatif, madiri, cakap, berilmu dan sehat.Yang paling mendasar adalah memiliki akhlak mulia, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bertanggung jawab. [2:  Muhaimin, dkk., Strategi Belajar Mengajar: Penerapan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama, (Surabaya: Karya Anak Bangsa, 1996), Hlm. 75.]  [3:  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional.] 

	Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan mengajar. dengan demikian seorang guru harus memikirkan bagaimana strategi yang harus digunakan dalam pembelajaran tersebut dalam memperbaiki kualitas mengajarnya. Dalam meningkatkan muru seorang guru harus memiliki multi peran sehingga mampu menciptkan kondisi yang efektif.
	Keberhasilan dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar disekolah, diperlukan adanya suatu pendekatan yang relevan dengan tuntutan kurikulum yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Bego. salah satu pendekatan yang digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah adalah pembelajaran sains yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dengan pembelajaran menggunakan metode-metode kooperatif.
	Proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu kompetensi yang harus dicapai dalam ikhtiar pendidikan. Bagus dan idealnya suatu rumusan kompetensi sangat tergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan guru.Dalam implementasi standar proses pendidikan, guru merupakan komponen yang sangat penting, sebab keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan sangat tergantung pada guru sebagai unjung tombak.Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat dimulai dari pembenahan kemampuan guru. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru adalah bagaimana merancang suatu strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai, karena tidak semua tujuan bisa dicapai hanya dengan satu strategi tertentu saja.Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar siswa. 

	Proses pembelajaran di dalam kelas, pengajar membawa peran penting dalam proses pembelajaran. Segala kegiatan yang dilakukan di dalam kelas sepenuhnya menjadi tanggung jawab pengajar. Dan keterbatasan guru dalam menyampaikan materi sering terjadi kendala  terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
	Metode kooperatif  menurut Slavin dalam bukunya yang ditulis Isjoni,[footnoteRef:4] menyebutkan bahwa cooperative learning merupakan model pembelajaran yang telah dikenal sejak lama yang mana pada saat itu guru mendorong siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran dengan teman sebaya (peer teaching). Dalam melakukan proses belajar mengajar guru tidak lagi mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama mereka. [4:  Isjoni, Cooperative Learning, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), Hlm. 13.
.] 

Pada masa sekarang masyarakat pendidikan semakin menyadari pentingnya para siswa berlatih, berfikir, memecahkan masalah, serta menggabungkan kemampuan dan keahlian. Walaupun memang pendekatan ini akan berjalan baik di kelas yang kemampuannya merata, namun sebenarnya di kelas dengan kemampuan siswa yang bervariasi lebih membutuhkan pembelajaran cooperative ini. Karena dengan mencampurkan para siswa dengan kemampuan yang beragam tersebut, maka siswa yang kurang akan sangat terbantu dan termotivasi. Demikian juga siswa yang lebih akan terasah kefahamannya.
Dengan menggunakan bantuan metode pembelajaran siswa dapat memberikan pembelajaran yang gesit, bias mengingat kosa kata, menyenangkan, bersemangat dan asik.Dalam model pembelajaran TGT dan STADakan menjadikan siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukanakan pendapat, dan mengelolah imformasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasii, anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari, dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya.




PEMBAHANSAN

A. Cooperative Learning
Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu team. Istilah cooperative learning dalam pengertian Bahasa Indonesia dikenal dengan pembelajaran kooperative oxford dictionary mendefinisikan bahwa cooperative sebagai “ bersedia untuk membantu”. Cooperative juga berarti bekerja sama untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Cooperative learning adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan  faham konstruktivis. Cooperative learning juga merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.[footnoteRef:5] [5:  Isjoni, Cooperative Learning, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), Hlm. 12. ] 

Slavin dalam bukunya yang ditulis Isjoni,[footnoteRef:6] menyebutkan bahwa cooperative learning merupakan model pembelajaran yang telah dikenal sejak lama yang mana pada saat itu guru mendorong siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran dengan teman sebaya (peer teaching). Dalam melakukan proses belajar mengajar guru tidak lagi mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama mereka. Pada masa sekarang masyarakat pendidikan semakin menyadari pentingnya para siswa berlatih, berfikir, memecahkan masalah, serta menggabungkan kemampuan dan keahlian. Walaupun memang pendekatan ini akan berjalan baik di kelas yang kemampuannya merata, namun sebenarnya di kelas dengan kemampuan siswa yang bervariasi lebih membutuhkan pembelajaran cooperative ini. Karena dengan mencampurkan para siswa dengan kemampuan yang beragam tersebut, maka siswa yang kurang akan sangat terbantu dan termotivasi. Demikian juga siswa yang lebih akan terasah kefahamannya. [6:  Isjoni, Cooperative Learning,... Hlm. 13.] 

Cooperative learning bukan bermaksud untuk menggantikan pendekatan kompetitif (persaingan). Nuansa kompetitif dalam kelas akan sangat baik bila diterapkan secara sehat. Pendekatan cooperative ini adalah sebagai alternatif pilihan dalam mengisi kelemahan kompetisi yakni hanya sebagian siswa yang akan bertambah pintar, sementara yang lainnya tenggelam dalam ketidaktahuannya. Kadang-kadang motivasi persaingan akan menjadi kurang sehat bila para murid menginginkan agar siswa lainnya tidak mampu. Sikap mental inilah yang dirasa perlu untuk mengalami perbaikan.
Dengan mempraktekkan cooperative learning di ruang-ruang kelas, suatu hal kelak kita akan menuai buah persahabatan dan perdamaian. Karena cooperative learning memandang siswa sebagi makhluk sosial (homo hominisocius) bukan homo homini lupus (manusia adalah serigala bagi sesamanya). Dengan kata lain cooperative learning adalah cara belajar mengajar berbasiskan peace education (metode belajar mengajar masa depan) yang pasti mendapat perhatian.
Sedangkan tujuan pembelajaran kooperatif menurul Slavin,  tujuan yang paling penting dari model pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan dan pemahaman, yang mereka butuhkan suppaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bisa memberikan kontribusi.

B. Pembelajaran Kooperatif Model TGT
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan cara mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil di kelas yang heterogen, baik kemampuan akademis, jenis keamin dan sukunya. Metode TGT menggunakan turnamen akademik, kuis-kuis dan system skor kemajuan individual. Dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademiknya sebelumnya setara.[footnoteRef:7] Komponen-komponen dam TGT adalah penyajian materi (presentasi kelas), time, game, turnamen, dan penghargaan kelompok (rekognisi tim).[footnoteRef:8] [7: Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung, Nusa Media, 2005) Hal. 163-165. ]  [8: Robert E. Slavin, Cooperative Learnin,….Hlm. 144-166] 

1. Presentasi Kelas
Presentasi dalam kelas merupakan pengajaran langsung seperti yang sering dilakukan atau diskusi yang dipimpin oleh guru. Dengan menggunakan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi pengertian penuh selama presentasi kelas sehingga bisa membantu siswa mengerjakan kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.
2. Tim
Pembentukan tim biasanya terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan untuk mempersiapkan anggotanya untuk mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Tim ini memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik dalam pembelajaran dan untuk memberikan perhatian dan respek mutual yang penting bagi hubungan antar kelompok, rasa harga diri, penerimaan terhadap siswa sekelompok.
3. Game
Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontenya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi di kelas oleh guru dan pelaksanaan kerja tim. Game tersebut dimainkan oleh 3 siswa pada sebuah meja, dan masing-masing siswa mewakili tim yang berbeda yang dipilih secara acak. Kebanyakan game berupa sejumlah pertanyan beromor pada lembar-lembar khusus. Siswa mengambil kartu bernomor dan harus berusaha menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor yang tertera pada kartu tersebut.
4. Turnamen
Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir minggu setelah guru memberikan presentasi (menyampaikan materi) di kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar kegiatan. Pada turnamen pertama guru menunjuk siswa untuk berada pada meja turnamen, 3 siswa terbaik pada hasil belajar yang lalu pada meja 1, 3 siswa berikutnya pada meja 2, dan seterusnya. Kompetisi yang seimbang ini memungkinkan para siswa dari semua tingkat pada hasil belajar yang lalu berkontribusi secaa maksimal terhadap skor tim mereka jika melakukan yang terbaik.
Setelah turnamen pertama, para siswa akan bertukar meja tergantung pada kinerja mereka pad turnamen terakhir. Pemenang pada tiap meja “naik pangkat” kemeja berikutnya yang lebih tinggi ( misalnya dari meja ke 5 ke meja ke 6), skor tertinggi kedua tetap tinggal pada meja yang sama, dan yang skornya paling rendah  “diturunkan”. Jika pasa awalnya siswa sudah salah ditempatkan untuk seterusnya mereka akan terus tetap dinaikkan atau diturunkan sampai mereka mencapai tingkat kinerja mereka yang sesungguhnya.
5. Rekognisi Tim
Tim akan mendapatkan sertifikat Atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu.[footnoteRef:9] Tiga tingkatan penghargaan yang didasarkan para skor rata-rata tim. [9: Ibid, Hal 146.] 


C. Pembelajaran Kooperatif Model STAD
STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif learning yang paling sederhana, dan merupakan model yang abaik digunakan dalam pembelajaran bagi guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.[footnoteRef:10] STAD terdiri dari 5 komponen utama yaitu: presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual (skor perkembangan) dan rekognisi tim (penghargaan kelompok). [10: Ibid, Hal 143.] 

1.  Presentasi kelas
Materi dalam STAD pada awalnya diperkenalkan dalam presentasi kelas. Presentasi kelas dalam STAD berbeda dengan proses pembelajaran biasa karena mereka harus benar-benar focus pada unit STAD. Dengan cara ini siswa menyadari bahwa selama presentasi kelas berlangsung, mereka harus memperhatikan dengan saksama, karena dengan demikian akan membantu mereka menjalani kuis dengan baik dan nilai kuis itu menentukan nilai kelompok mereka.
2. Tim
Tim atau kelompok terbentuk dari empat atau lima siswa yang mewakili kemampuan, jenis kelamin, dan ras siswa dikelas itu. Fungsi utama dari kelompok adalah menyiapkan para anggotanya untuk menjalani kuis dengan baik.Setelah guru menyajikan materi, kelompok berkumpul untuk mempelajari lembar tugas dan materi-materilainnya. Ketika pelajaran berjalan siswa sering melakukan diskusi masalh bersama-sama, bertuar jawaban dan mengoreksi kekeliruan apa saja yang mungkin dibuat oleh teman.Tim atau disebut juga kelompok merupakan hal pokok yan paling penting dalam STAD. Pada setiap nilai, yang ditekankan adalah apa yang dilakukan anggota kelompokuntuk kelompok mereka dan apa yang dilakukan kelompok untuk anggotanya. Kelompok menyediakan dukungan sesame teman untuk memperolah kemajuan akademik yang pentingsebagai pengaruh pembelajaran, tetapi kelompok juga menyediakan saling perhatian dan penghargaan yang penting bagi hubungan antar kelompok, penghargaan diri, dan penerimaan terhadap siswa satu kelompok.
3. Kuis
Setelah satu samapai dua kali presentasi dan satu samapi dua kali praktik kelompok, para siswa menjalani kuis perseorangan.Siswa-siswa tidak diijinkan saling membantu selam kuis berlangsung.Hal ini untuk memastikan bahwa setiap siswa secara perseorangan bertanggung jawab atas pengetahuan yang mereka peroleh.
4. Skor kemajuan individual
Gagasan dibalik adanya skor kemajuan individual adalah menanamkan tujuan prestasi yang bisa diperoleholeh siswa jika bekerja ebih giatdan berbuat lebih baik dibandingkan sebelumnya.Setiap siswa bisa menymbang nilai maksimal untuk kelompok mereka dalam system penilaian ini, tetapi tidak ada siswa yang bisa melakukan iti tanpa menunjukkan kemajuan yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiap-tiap siswa diberikan nilai “dasar” yang diambil dari rata-rata prestasi siswa pada kuis yang sama. Kemudian, siswa memperoleh nilai untuk kelompok mereka berdasarkan pada seberapa banyak nilai kuis mereka melebihi nilai yang sebelumnya. Siswa mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat dimana skor kuis mereka melampauiskor awal mereka. 
5. Rekognisi
Kelompok bisa saja memperoleh sertifikat atau penghargaan lain jika nilai rata-rata mereka melampaui kriteria tertentu. Skor kelompok siswa juga bisa digunakan untuk menentukan samapai lima nilai tambahan perolehan nilai mereka. Adapun kriteria penghargaan yang telah diperoleh siswa selama belajar dalam kelompok sama dengan kriteria penghargaan kelompok pada tipe TGT.


D. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.[footnoteRef:11] Belajar merupakan suatu proses dlam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang biasanya disebut pembelajaran. Sedangkan hasil belajar  menurut pemaparan Ign. Masidjo[footnoteRef:12] adalah  [11: Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2003) Hlm. 37]  [12: Ign. Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius, 1995) Hlm. 40] 

“Sesuatu untuk mengukur prestasi seseorang dalam suatu bidang sebagai hasil proses belajar yang dilakukan secara sengaja dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai”.
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”.Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yangmengakibatkan berubahnya input secara fungsional.[footnoteRef:13]Pada hakikatnya hasil belajar adalah kemampuanyang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perilakuyang relatif menetap.[footnoteRef:14] [13:  Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 44.]  [14:  Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 37-38.] 

Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi sampai tingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapi. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf.
Menurut Bloom ada 3 ranah hasil belajar, yaitu Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik. Hakikatnya hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup pada bidang ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.[footnoteRef:15] Ranah kognitif, meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, análisis, síntesis dan evaluasi. Yang kedua ranah afektif, ranah bekenaan dengan sikap dan nilai. Dan yang terakhir ranah psikomotorik, biasanya tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.[footnoteRef:16] Dalam proses belajar mengajar ranah hasil belajar kognitif lebih lebih dominan jika dibandingkan dengan ranah afektif dan psikomotorik. Yang menjadi persoalan di dalam ranah tersebut karena ranah afektif berkenaan dengan perasaan, minat, perhatian, keinginan, penghargaan. Sedangkan didalam ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan setelah memerima pengalaman belajar. [15: Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya Nusantara, 2000), hal. 1.]  [16: Nana Sudjana, Penilaian Hail Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011) Hal. 34 ] 

Proses belajar mengajar, tidak hanyaaspek kognitif yang harus diperhatikan, melainkan aspek afektif dan psikomotoriknya juga. Untuk melihat keberhasilan kedua aspek ini, pendidik dapatmelihatnya dari segi sikap dan ketrampilan yang dilakukan oleh peserta didik setelah melakukan proses belajar mengajar.


E. Keaktifan 
Kata keaktifan berasal dari kata aktif yang mempunyai arti giat atau sibuk yang mendapat awalan ke dan akhiran an. Kata keaktivan sama artinya dengan kegiatan atau kesibukan.[footnoteRef:17] Keaktivan yang dimaksud disini adalah segala aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam menikuti proses belajar mengajar di sekolah. Belajar yang efektik harus melalui berbagai aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas siswa yaitu dengan siswa giat aktif anggota badan, bekerja, melakukan sesuatu, sehingga tidak hanya duduk diam dan mendengarkan guru menerangkan didepan kelas. Siswa yang memiliki keaktifan psikis yaitu jika daya kejiwaannya bekerja dan berfungsi banyak dalam pembelajaran.Keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah untuk mengkontruksikan pengetahuan yang mereka sendiri yang aktif membangun pengetahuan yang didapat dalam pembelajaran. Jadi keaktifan adalah segala kegiatan yang bersifat fisik dan non fisik dalam proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan kondisi suasana kelas menjadi lebih kondusif. [17: Suciati, dkk.,Teori belajar dan motivasi (Jakarta: Pusat Antar Universitas Untuk Peningkatan Dan Pengembangan Aktivitas Instruksional Dirjen Dikti Depdiknas, 2001), Hlm. 56.] 


F. Pembelajaran IPA MI
Istilah Ilmu Pengetahuan Alam atau yang sering disebut IPA atau Sains. Kata sains berasal dari bahasa latin yaitu scientia yang berarti ‘saya tahu”, dalam bahasa inggris kata sains berasal dari kata science yang berarti pengetahuan.IPA merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berawal dari fenomena alam.IPA didefenisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.[footnoteRef:18] [18:  Wasih Djojosoediro, Modul Hakikat Pembelajaran IPA, hlm. 18] 

Kuslan Stone menyebutkan bahwa Sains adalah kumpulan pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan menggunakan pengetahuan itu. Sains merupsksn produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. Ilmu pengetahuan alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, [footnoteRef:19]sehingga IPA tidak hanya fakta-fakta, konsep maupun prinsip tetapi IPA juga merupakan proses penemuan. [19:  BNSP, Standar Kopentensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI, (Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, 2007)] 

Ilmu alam atau ilmu pengetahuan alam adalah istilah yang digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu obyeknya adalah benda-benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapanpun dan dimanapun.




G. Sains Dalam Kurikulum Sekolah Dasar Atau Madrasah Ibtidaiyah
Sains adalah ilmu pengetauan yang mempunyai obyek, menggunakan metode ilmiah sehingga perlu dijarkan di Sekolah Dasar. Setiap guru harus benar-benar faham akan alasan kenapa sains perlu dijarkan di Sekolah Dasar. Ada beberapa alasan yang menyebabkan mata pelajaran sains masuk kedalam kurikulum suatu sekolah. Usman Samatowa mengemukakan beberapa alasan kenapa pembelajaran sains masuk kedalam kurikulum di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, yaitu:[footnoteRef:20] [20:  Usman Samotowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2011) , Hlm. 93-94.] 

a) Bahwa sains berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan panjang lebar. Kesejahteraan materiil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang sains, sebab sains merupakan dasar teknologi , sering disebut-sebut sebagai tulang punggung pembangunan. Pengetahuan dasar untuk teknologi adalah sains. Orang tidak akan menjadi insyinyur elektronika yang baik atau dokter yang baik, tanpa dasar yang cukup luas mengenai berbagai gejala alam.
b) Bila diajarkan sains menurut cara yang tepat, maka sains merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis, misalnya sains dijarkan dengan mengikuti metode “menemukan sendiri”. Dengan ini anak dihadapkan pada suatu masalah , umpamanya dapat dikemukakan suatu masalah demikian “dapatkah tumbuhan hidup tanpa daun?” anak diminta untuk mencari dan menyelidiki hal ini.
c) Bila sains dijarkan melalui percobaan-percobaanyang dilakukan sendiri oleh anak, maka sains tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.
d) Mata pelajaran sains mempunyai nilai-nilai pendidikan, yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

H. Hasil Analisa Perbedaan hasil Belajar Berdasarkan Siswa
Untuk memastikan apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode TGT dan STAD berpengaruh terhadap hasil belajar secara signifikan atau tidak, maka diuji dengan menggunakan uji t. Dimana hasilnya adalah sebagai berikut:
[image: ]Tabel 4.8 Uji beda rata-rata hasil belajar berdasarkan metode yang digunakan

Uji perbedaan nilai evaluasi  untuk kelompok sampel yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah Maarif Bego Yogyakarta dengan menggunakan 	levene’s test menunjukan bahwa, nilai probabilitas (signifikansi) dengan equalvariance assumed sebesar 0.002 yang ternyata lebih kecil dari α 0.05, maka dapat disimpulkan jika dugaan bahwa nilai varian pada kedua kelompok sampel sama di tolak. Sehingga uji t menggunakan equal variance notassumed dimana hasilnya diketahui bahwa nilai ρ sebesar .002 lebih kecil dari α 0.05, Ini berarti, nilai varian indeks Metode TGT  pada sampel berbeda dengan metode STAD. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaanmetode TGT dan STAD dengan besar perbedaan sebesar -18,69231yang signifikan pada α 0.05.

I. Analisa Perbedaan Keaktifan Siswa
Untuk memastikan apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran STAD dan TGT berpengaruh terhadap keaktifan siswa secara signifikan harus diuji dengan Uji T dengan menggunakan SPSS, yang dimana hasil dari Uji T keaktifan siswa sebagi berikut:
Tabel 4.9 hasil observasi keaktifan berdasarkan metode yang digunakan
[image: ]
Uji perbedaan observasi keaktifan siswa  untuk kelompok sampel yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah Maarif Bego Yogyakarta dengan menggunakan levene’s test menunjukan bahwa, nilai probabilitas (signifikansi) dengan equalvariance assumed sebesar 0.89 lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan jika dengan nilai varian pada kedua kelompok sampel sama diterima. Sehingga tidak ada perbedaan keaktifan menggunakan motode STAD maupun menggunakan metode TGT.



PENUTUP
Berdasarkan hasil olah data dan analisa data maka dapat peneliti simpulkan bahwa prosedur pembelajaran dengan menggunakan STAD terdapat enam tahapan yaitu yang pertama persiapan materi dan penerapan siswa dalam kelompok.Disini dalam kelompok dibagi menjadi kelompok heterogen dengan jumlah 5-6 siswa. Tahap kedua yiatu penyajian materi ditekankan pada presentasi guru yang mempresentasikan tes yang akan dilakukan dan pengembangan materi yang dilakukan oleh kelompok siswa. Tahap ketiga yaitu kegitan kelompok yaitu kegiatan diskusi.tahap ke empat yaitu tahap evaluasi dari apa yang telah didiskusikan pada kelompok.  tahap kelima yaitu penghargaan individu dan kelompok apabila kelompok yang mendapatkan nilai tinggi akan memperoleh penghargaan dari gurunya. dan tahap terakhir yaitu perhitungan ulang hasil skor ulang. Prosedur pembelajaran dengan menggunakan metode TGT menggunakn beberapa tahapan, tahap yang pertama yaitu penyajian kelas dengan penyampaian tujuan guru dalam  pembelajaran yang akan diajarkan. tahap yang kedua belajar dalam kelompok (team) yaitu guru membaagi kelompok berdasarkan kemampuan peserta didik yang dibagi menjadi 5-6 siswa. tahap ketiga yaitu permainan atau pertanyaan yang relevan dengan materi yang dirancang untuk menguji pengetahuan. tahap keempat yaitu pertandingan atau lomba yang dilakukan dengan presentasi di depan kelas dan mengerjakan lembar kerja. tahap kelima yaitu penghargaan kelompok yaitu siswa yang menang dalam kelompok akan mendapatkan penghargaan atau sertifikat.
a. Hasil evaluasi belajar pada tiap siswa di Madrasah Ibtidaiyah di Bego dengan menggunakan metode STAD menunjukkan bahwa dari responden sebanyak 52 siswa ada beberapa siswa yang tidak lulus mengenai mata  pelajaran IPA. Hasil belajar mata pelajaran IPA ketika menggunakan TGT dan STAD yaitu rata-rata hasil yang diperoleh pada metode TGT sebesar 65,73 dan pada metode STAD sebesar 84,42. Dapat disimpulakan rata-rata evaluasi berdasarkan metode yang ada cenderung ke metode STAD sebesar 84,42 dan cenderung lebih tinggi ketika menggunakan metode STAD dibandingkan TGT.
b. Hasil keaktifan siswa dengan menggunakan metode pembelajaran STAD dan TGT pada observasi pertama dengan observer Tifanya keaktifan siswa lebih cenderung pada rentang nilai baik, pada observasi yang kedua dengan observer Tita Farhana keaktifan siswa cenderung ke kurang baik dan baik, dan ketiga  dengan observer bernama Siti cenderung  pada rentang nilai cukup baik. Untuk jumlah rata-rata keaktifan dengan menggunakan metode pembelajaran STAD pada observasi pertama adalah 77 pada observasi kedua meningkat dengan nilai 91,33, tetapi pada observasi ketiga menurun dengan jumalh rata-rata 80,78. Sedangkan untuk jumlah rata0rata keaktifan dengan menggunakan metode pembelajaran TGT pada observasi pertama 75,18, pada observasi kedua meningkat menjadi 88,45 tetapi pada observasi ketiga menurun menjadi 87,91.
Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar mata pelajaran IPA antara ketika menggunakan TGT dan STAD. Hal itu dinunjukan bahwa, nilai probabilitas (signifikansi) dengan menggunakan 	levene’s test menunjukan bahwa, nilai probabilitas (signifikansi) dengan equalvariance assumed sebesar 0.002 yang ternyata lebih kecil dari α 0.05, maka dapat disimpulkan jika dugaan bahwa nilai varian pada kedua kelompok sampel sama di tolak. Sehingga uji t menggunakan equal variance notassumed dimana hasilnya diketahui bahwa nilai ρ sebesar  0.002 lebih kecil dari α 0.05, Ini berarti, nilai varian indeks Metode TGT  pada sampel berbeda dengan metode STAD. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan metode TGT dan STAD dengan besar perbedaan sebesar -18,69231yang signifikan pada α 0.05. Ini berarti, nilai varian indeks Metode TGT  pada sampel berbeda dengan metode STAD. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dengan menggunakan metode TGT dan STAD.
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kektifan siswa yang  menggunakan metode STAD, hasil observasi keaktifan siswa dengan menggunakan metode STAD dan dengan menggunakan levene’s test menunjukan bahwa, nilai probabilitas (signifikansi) dengan equalvariance assumed sebesar 0.89 lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan jika dengan nilai varian pada kedua kelompok sampel sama diterima. Sehingga tidak ada perbedaan keaktifan menggunakan motode STAD maupun menggunakan metode TGT.
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